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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) efektif untuk diterapkan pada materi pokok sistem koloid siswa 

kelas XI IPA2 SMAN 1 Larantuka, Tahun Ajaran 2012/2013. Secara 

khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran yang meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan 

baik, mengelola waktu dengan tepat sesuai dengan direncanakan 

serta mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Indikator yang dikembangkan dalam pembelajaran yaitu indikator 

produk (kognitif), afektif, dan psikomotor pada materi pokok sistem 

koloid adalah tuntas. Rata-rata proporsi ketuntasan untuk semua 

indikator produk (kognitif) sebesar 0,85, rata-rata proporsi 

ketuntasan untuk semua indikator psikomotor sebesar 1,00, rata-rata 

proporsi ketuntasan untuk semua indikator afektif sebesar 0,86.  

c. Hasil belajar siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran yaitu THB kognitif, THB 

psikomotor, dan THB afektif adalah tuntas. THB kognitif yang 



202 
 

diberikan dinyatakan tuntas, dengan mencapai ketuntasan sebesar 

0,83 atau 83. THB psikomotor yang diberikan dinyatakan tuntas, 

dengan mencapai ketuntasan sebesar 1,00 atau 100%. THB afektif 

yang diberikan dinyatakan tuntas, dengan mencapai ketuntasan 

sebesar 0,86 atau 86%. 

d. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada materi pokok 

sistem koloid pada umumnya baik, dimana jumlah rata-rata dari 

ketiga tanggapan adalah sebesar 99,91%. Respon siswa pada kelas 

STAD baik dengan kriterianya sangat kuat. 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) efektif 

untuk diterapkan pada materi pokok sistem koloid siswa kelas XI IPA3 

SMAN 1 Larantuka, Tahun Ajaran 2012/2013. Secara khusus dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran yang meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan 

baik, mengelola waktu dengan tepat sesuai dengan direncanakan 

serta mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Indikator yang dikembangkan dalam pembelajaran yaitu indikator 

produk (kognitif), afektif, dan psikomotor pada materi pokok sistem 

koloid adalah tuntas. Rata-rata proporsi ketuntasan untuk semua 

indikator produk (kognitif) sebesar 0,83, rata-rata proporsi 
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ketuntasan untuk semua indikator psikomotor sebesar 1,00, rata-rata 

proporsi ketuntasan untuk semua indikator afektif sebesar 0,89.  

c. Hasil belajar siswa dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe TPS dalam pembelajaran yaitu THB kognitif, THB 

psikomotor, dan THB afektif adalah tuntas. THB kognitif yang 

diberikan dinyatakan tuntas, dengan mencapai ketuntasan sebesar 

0,83 atau 83%. THB psikomotor yang diberikan dinyatakan tuntas, 

dengan mencapai ketuntasan sebesar 1,00 atau 100%. THB afektif 

yang diberikan dinyatakan tuntas, dengan mencapai ketuntasan 

sebesar 0,88 atau 88%. 

d. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS pada materi pokok sistem 

koloid pada umumnya baik, dimana jumlah rata-rata dari ketiga 

tanggapan adalah sebesar 99,91%. Respon siswa pada kelas TPS 

baik dengan kriterianya sangat kuat. 

 

3. Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan, yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) dan tipe Think-Pair-Share (TPS) pada 

materi pokok Sistem Koloid siswa kelas XI IPA SMAN 1 Larantuka, 

Tahun Ajaran 2012/2013. 

 

 



204 
 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan kepada pembaca dalam 

hal ini guru dan calon guru IPA agar dapat menerapkan atau menggunakan 

salah satu atau kedua tipe Model Pembelajaran Kooperatif sesuai dengan 

karakteristik materi pelajaran, sebab kedua tipe model pembelajaran 

kooperatif tersebut terbukti baik dan efektif untuk diterapkan di kelas 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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